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SUMMARY 

RANGGA NIKOLA PRASETIYO, Arthropod Species Diversity and 

Production in Chili Pepper (Capsicum frutescens L.) Polyculture with Rubber 

(Hevea brasiliensis L.) In The Rubber Research Garden, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. (Supervised by CHANDRA IRSAN) 

 

Polyculture is a system of cultivating more than one type of plant in one 

stretch.  Plants that can be planted with polyculture are rubber plants with chili 

pepper.  Chili pepper has the potential to be planted in polyculture cropping 

patterns as intercrops under tree stands. Polyculture of chili pepper plants with 

rubber plants is one of the efforts to reduce pest problems and increase the 

production of chili pepper plants.  This study aims to determine the diversity of 

arthropod species and production of chili pepper plants in polyculture with rubber 

plants in the Rubber Research Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University.  The research was conducted from August to October 2023.  The 

research was conducted using a completely randomized design, experiment and 

exploration methods The research was conducted using a completely randomized 

design, experiment and exploration methods.   The results showed that arthropods 

found in cayenne pepper plants grown in polyculture with rubber plants were 32 

arthropod species.  The 32 arthropod species were 17 species of phytophagous 

insects, 5 species of entomophagous insects, and 10 species of spiders.  The 17 

species phytophaguous were Aphis gossypii, Bothrogonia addita, Bactrocera 

dorsalis, Batrachedra pinicolella, Cycloneda munda, Cloeon dipterum, 

Chironomus sp., Drosophilidae sp., Edwardsiana rosae, Epilachna 

viginioctopunctata, Halymorpha halys, Ileis galbula, Ileis koebelei, Lymantridae 

sp., Mimetic micropezidae, Oryctes rhinoceros, Scymnus sp.  5 species of 

entomophages. The 5 species of entomophagous insects are Coccinella 

transversalis, Dolichoderus thoracicus, Paederus sp., Mantispa styriaca, Statilia 

maculate. 10 of spiders.  The 10 spider species are Chrysso sp., Telamonia sp., 

Theredion grallator, Telamonia spinigerum, Theridula gonygaster, Therididae 

sp., Linyphiidae sp., Pelegrina sp., Telamonia dimidiata, Hentzia sp.  The 

diversity index of arthropod species in rubber plant polyculture chili pepper plants 

is classified as moderate with a value close to 2.00.  The species dominance index 

ranged from 0.54-0.91.  The evenness index of arthropod species is high with a 

degree of more than 0.5.  The provision of NPK 16:16:16 fertilizer has an effect 

on the height of the chili pepper plant and the provision of NPK 12:06:22:3+TE 

fertilizer has a very significant effect on the fresh fruit weight of the chili pepper 

plant.  Chili pepper cultivation can be done in polyculture with rubber plants, the 

results of the calculation of production can be obtained weekly harvest profits 

then range from Rp. 7650 - Rp. 32,825. 
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RINGKASAN 

RANGGA NIKOLA PRASETIYO, Keanekaragaman Spesies Arthropoda dan 

Produksi pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Polikultur dengan 

Karet (Hevea brasiliensis L.) di Kebun Riset Karet, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN) 

 

Polikultur merupakan sistem budidaya tanaman lebih dari satu jenis 

tanaman di satu hamparan.  Tanaman yang dapat ditanam dengan polikultur ialah 

tanaman karet dengan cabai rawit.  Cabai rawit memiliki potensi untuk ditanam 

pada pola tanam polikultur sebagai tanaman sela di bawah tegakan pohon. 

Polikultur tanaman cabai rawit dengan tanaman karet menjadi salah satu upaya 

untuk mengurangi gangguan hama dan meningkatkan produksi tanaman cabai 

rawit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

arthropoda dan produksi tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman karet di 

Kebun Riset Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  Penelitian tersebut 

dilakukan dari bulan Agustus sampai Oktober 2023.  Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap, metode experiment dan ekplorasi.   Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa arthropoda yang ditemukan di tanaman cabai rawit 

yang ditanam polikultur dengan tanaman karet ada 32 spesies arthropoda.  Ke-32 

Ke-32 spesies arthropoda itu ada 17 spesies serangga fitofag, 5 spesies serangga 

entomofag, dan 10 spesies laba-laba.  Ke-17 spesies serangga fitofag itu ialah 

Aphis gossypii, Bothrogonia addita, Bactrocera dorsalis, Batrachedra pinicolella, 

Cycloneda munda, Cloeon dipterum, Chironomus sp., Drosophilidae sp., 

Edwardsiana rosae, Epilachna viginioctopunctata, Halymorpha halys, Ileis 

galbula, Ileis koebelei, Lymantridae sp., Mimetic micropezidae, Oryctes 

rhinoceros, Scymnus sp.  Ke-5 spesies serangga entomofag itu ialah Coccinella 

transversalis, Dolichoderus thoracicus, Paederus sp., Mantispa styriaca, Statilia 

maculate. Ke-5 spesies laba-laba Chrysso sp., Telamonia sp., Theredion grallator, 

Telamonia spinigerum, Theridula gonygaster, Therididae sp., Linyphiidae sp., 

Pelegrina sp., Telamonia dimidiata, Hentzia sp.  Indeks keanekaragaman spesies 

arthropoda di tanaman cabai rawit polikultur tanaman karet tergolong sedang 

dengan nilai mendekati 2,00.  Indeks dominanansi spesies berkisar antara 0,54-

0,91.  Indeks kemerataan spesies arthropoda tergolong tinggi dengan derajatnya 

lebih dari 0,5.  Pemberian pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap 

tinggi tanaman cabai rawit dan Pemberian pupuk NPK 12:06:22:3+TE 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat buah segar tanaman cabai 

rawit.  Budidaya cabai rawit dapat dilakukan secara polikultur dengan tanaman 

karet, hasil perhitungan terhadap produksi dapat diperoleh hasil panen perminggu 

keuntungan maka berkisar antara Rp. 7650 - Rp. 32.825. 

 

Kata kunci: arthropoda, tanaman cabai rawit, polikultur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis L.) merupakan tanaman perkebunan 

yang menjadi sumber pendapatan, devisa dan pendorong bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia.  Karet pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 

1865 di Kebun Raya Bogor pada masa penjajahan belanda (Sofiani et al., 2018).  

Indonesia dengan perkebunan terluas di dunia berpotensi sebagai penghasil karet 

terbesar di dunia.  Tahun 2017, areal perkebunan karet di Indonesia seluas 

3.659.090 ha, sekitar 2.800.000 atau 85% dimiliki petani karet (Suwarto, 2016).  

Total produksi karet Indonesia mencapai kedua terbesar di dunia, setelah 

Thailand. Produksi karet mencapai 3.068.000 ton dengan produktivitas 1.200 kg 

per ha (Perdana, 2020).  

Perkebunan karet menjadi pengguna lahan yang sangat masif di Indonesia. 

Tanaman karet berbentuk pohon yang cukup tinggi dan memiliki batang yang 

cukup besar.  Pada perkebunan karet terdapat lahan kosong di antara pohon 

tanaman karet. Pemanfaatan lahan kosong di antara tanaman karet merupakan 

upaya peningkatan produktivitas dan bentuk optimalisasi lahan pertanian di 

Indonesia (Mufidah et al., 2020).  Pemanfaatan lahan tersebut juga dapat 

meningkatkan nilai ekonomi bagi petani dan nilai ekologi di pertanaman karet.  

Lahan kosong diantara tanaman karet dapat dimanfaatkan dengan menerapkan 

pola tanam polikultur (Sahuri & Rosyid, 2015).  

Polikultur merupakan sistem budidaya tanaman lebih dari satu jenis 

tanaman di satu hamparan (Syahputra et al., 2017). Sistem budidaya dengan 

polikultur diharapkan dapat mengantisipasi perubahan iklim yang tidak menentu, 

dan mengurangi serangan hama dan penyakit, serta variasi hasil pertanian. 

Polikultur baik dilakukan pada wilayah yang memiliki luas pertanian terbatas dan 

padat tenaga kerja (Ariani & Rifin, 2017). Polikultur juga berperan untuk 

meningkatkan keanekaragaman serangga dan menjaga kestabilan agroekosistem. 

keseimbangan antara serangga hama dan musuh alami mendapat kestabilan 

agroekosistem. Polikultur dapat meningkatkan produktivitas lahan, pendapatan 
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petani dan nilai ekologi.  Polikultur dapat dilakukan antara tanaman perkebunan 

dengan tanaman holtikultura (Ludovikus et al., 2020).  

Tanaman yang dapat ditanam dengan polikultur ialah tanaman karet 

dengan cabai rawit.  Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan 

tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi.  Cabai rawit memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik, pada dataran rendah maupun dataran tinggi.  

Cabai rawit dapat ditanam pada musim kemarau maupun penghujan (Raras et al., 

2021).  Budidaya cabai rawit dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi 

(Assagaf, 2017).  Cabai rawit memiliki potensi untuk ditanam pada pola tanam 

polikultur sebagai tanaman sela di bawah tegakan pohon. Pada naungan 40% 

cabai rawit dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 

naungan (Siahaan et al., 2022).  

Cabai rawit membutuhkan cahaya matahari.  Cahaya matahari yang 

berlebihan pada daun dan buah berdampak negatif bagi pertumbuhan dan hasil 

serta meningkatnya serangan hama dan penyakit pada tanaman cabai rawit 

(Hayati et al., 2014).  Serangga yang menyebabkan kerugian pada tanaman cabai 

rawit ialah 50% serangga pemakan tumbuhan (fitofagus), selebihnya pemakan 

serangga lain (entomofagus) (Tahir et al., 2018). Polikultur tanaman cabai rawit 

dengan tanaman karet menjadi upaya untuk mengurangi gangguan hama dan 

meningkatkan produksi tanaman cabai rawit (Susilawati et al., 2014).  Serangga 

hama pada cabai rawit tidak sama dengan tanaman karet.  Penanaman cabai rawit 

diantara tanaman karet diharapkan dapat mengurangi gangguan hama yang 

merugikan dan meningkatkan produksi tanaman cabai rawit.   

Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan pengamatan terhadap spesies 

arthropoda meliputi serangga fitofag dan entomofag pada tanaman cabai rawit 

polikultur dengan tanaman karet. Keanekaragam spesies arthropoda dapat 

memberikan gambaran tentang penyebarannya pada tanaman cabai rawit yang 

ditanam diantara tanaman karet. Informasi tersebut diharapkan dapat 

mengantisipasi keberadaan spesies arthropoda meliputi serangga fitofag dan 

entomofag pada tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman karet (Surya et 

al., 2017).  Petani dapat melakukan pengendalian yang efektif dan efisien 

terhadap OPT tanaman cabai rawit. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Penanaman tanaman cabai rawit dapat dilakukan polikultur dengan 

tanaman karet.  Bagaimana jenis dan populasi arthropoda yang ditemukan di 

tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman karet.  Bagaimana produksi cabai 

rawit polikultur dengan tanaman karet.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

arthropoda tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman karet di Kebun Riset 

Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Untuk mengetahui produksi 

tanaman cabai rawit polikultur dengan tanaman karet yang diberikan berbagai 

perlakuan. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga keanekaragaman arthropoda fitofag dan entomofag cabai rawit 

rendah. Diduga cabai rawit yang ditanam polikultur dengan tanaman karet masih 

dapat menghasilkan buah yang baik. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi mengenai 

keanekaragaman arthropoda yang meliputi serangga fitofag dan entomofag.  

Informasi yang diperoleh diharapkan dapat mengantisipasi gangguan OPT pada 

tanaman cabai rawit dan digunakan dalam mengambil tindakan pengendalian 

terhadap OPT yang ada di tanaman cabai rawit. Diperoleh informasi tentang 

produksi tanaman cabai rawit yang ditanam polikultur dengan tanaman karet. 
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